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Kata Kunci: [pestisida Abstrak: meningkatnya curah hujan, mendorong
nabati, bawang putih, peningkatan hama pada tanaman cabai rawit antara lain
hama semut dan hama aphids. Petani cabai rawit di Desa
Tumbubara, Kec. Bajo Barat, Kab. Luwu cenderung
membiarkan hama bertambah banyak, menyebabkan
hamper seluruh daun tanaman dalam satu lahan cabai
rawit terserang hama. Kegiatan ini dilaksanakan dengan
tujuan memperkenalkan pestisida nabati yang mampu
mengurangi jumlah hama pada tanaman cabai rawit dalam
waktu relative cepat. Berdasarkan monitoring dan
evaluasi yang dilakukan pada efektivitas pestisida nabati
terhadap pengurangan hama tanaman cabai rawit,
diketahui bahwa dalam kurun waktu 7 hari setelah
aplikasi, jumlah hama mulai berkurang dan tanaman cabai
rawit mulai menumbuhkan pucuk daun muda yang lebih
sehat. Kegiatan ini dapat berhasil berkat keikutsertaan
petani yang mengaplikasikan pestisida nabati pada
tanaman cabai rawit secara berkala terutama setelah
hujan.

deltamethrin, cypermethrin,
cabai rawit]
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Pendahuluan

Tanaman cabai rawit di desa Tumbubara cukup banyak dibudayakan oleh
penduduk desa. Dengan meningkatnya curah hujan di desa mitra, jumlah hama tanaman
turut meningkat. Sebagian petani cabai rawit di Desa Tumbubara menangani hama
menggunakan pestisida kimia. Sebagian lagi hanya membiarkan tanamannya terserang
hama tanpa memberikan perlakuan apapun untuk mengurangi jumlah dan jenis hama
tanaman cabai rawit. Pestisida kimia selain karena efektivitasnya yang cepat terlihat, juga
mudah diperoleh. Sifat pestisida kimia yang mudah mencemari lingkungan masih kurang
dipertimbangkan efeknya oleh sebagian petani. Petani belum dapat menggantikan peran
pestisida kimia dalam membasmi hama pada tanaman cabai rawit. Di samping itu, masih
belum banyak petani yang menghindari efek transmisi pestisida kimia ke makanan.

Kegiatan abdimas kali ini difokuskan pada penanggulangan dan minimalisasi
jumlah hama yang kerap menyerang tanaman cabai rawit. Pada kegiatan ini, pelaksana
kegiatan mencoba memperkenalkan pestisida nabati kepada petani cabai rawit. Pestisida
nabati memiliki tingkat mencemari lingkungan yang lebih rendah dibandingkan dengan
pestisida kimia. Pestisida nabati yang diperkenalkan pada kegiatan ini dibuat dari bahan-
bahan yang mudah diperoleh dengan harga yang ekonomis. Pestisida nabati ini terbuat
dari bawang putih, kapur semut dan minyak goreng.

Bawang putih mengandung allicin yang bersifat repellent agent dan sulfur yang
mencegah hama memakan bagian tanaman. Aroma menyengat dari bawang putih
menimbulkan efek kamuflase bagi hama apids, semut, ulat, kutu putih untuk menemukan
targetnya pada tanaman. Efektivitas bawang putih (Allium sativum) sebagai pestisida
nabati telah banyak dibahas dalam publikasi ilmiah. Penggunaan ekstrak bawang putih
sebagai pengontrol hama pada tanaman kapas sama efektifnya dengan penggunaan
pestisida kimia jenis dimethoate 40 EC (Magwenya, et.al, 2016). Ekstrak bawang putih
dan cabai kathur mereduksi jumlah kemunculan hama pada tanaman kol (Baidoo &
Mochiah, 2016).

Penanggulangan terhadap hama semut pada tanaman dapat menggunakan kapur
semut. Bahan aktif dalam kapur semut antara lain deltamethrin dan cypermethrin. Kadar
kedua bahan aktif dalam kapur semut telah disesuaikan agar tidak memberi dampak
negatif pada kehidupan manusia. Deltamethrin merupakan senyawa turunan pyrethrin,
dengan kestabilan termal <100°C dan kelarutannya rendah dalam air (Ujvary, 2015).
Cypermethrin memblokir sel syaraf hewan dan menutup jembatan ion untuk
berpolarisasi. Hal ini menyebabkan terjadinya kelumpuhan dan kematian (Sharma, et. al.,
2018).

Berdasarkan paparan kandungan bahan pestisida nabati tersebut, pelaksana
kegiatan mengklaim pestisida nabati dapat menjadi pestisida alternatif pengganti
pestisida kimia yang lebih sering digunakan oleh petani. Bawang putih dalam pestisida
nabati ini mampu meminimalisir jumlah hama pada tanaman cabai rawit. Sehingga,
pestisida nabati ini lebih ramah lingkungan dan layak diperkenalkan kepada petani cabai
rawit pada khususnya dan masyarakat umum

Dengan demikian, luaran yang ditargetkan pada kegiatan ini adalah produksi
pestisida nabati yang dibuat oleh petani cabai rawit. Pengusul kegiatan akan mengundang
pemateri yang memiliki kompetensi untuk menjelaskan secara mendetail tentang
pembuatan pestisida nabati dan dosis serta aplikasinya di lahan.
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Metode Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Tumbubara Kec. Bajo Barat Kab. Luwu Provinsi
Sulawesi Selatan (peta lokasi ditunjukkan pada Gambar 1). Mitra kegiatan yang terlibat
dalam kegiatan ini adalah kelompok petani cabai rawit desa Tumbubara. Kegiatan ini
dilaksanakan dengan tetap mematuhi protokol Kesehatan 5M. Pelaksanaan kegiatan
pelatihan dilakukan dengan mengumpulkan beberapa petani di satu tempat serta
mengunjungi satu per satu tempat tinggal para petani bagi yang berhalangan menghadiri
pertemuan. Peserta kegiatan yang dilibatkan merupakan seluruh anggota kelompok tani
di desa lokasi kegiatan. Beberapa jenis kegiatan yang dilakukan antara lain sosialisasi
kegiatan, pelatihan pembuatan pestisida nabati dan pendampingan aplikasi. Indikator
keberhasilan kegiatan ini yakni berkurangnya jumlah hama tanaman cabai rawit pada
lahan percobaan aplikasi pestisida. Kegiatan ini melibatkan 1 (satu) orang pemateri yang
memiliki pengalaman sebagai formulator pupuk dan pestisida pada salah satu
perusahaan mitra PT. Sampoerna, Tbk. Monitoring dan evaluasi efektivitas produk
pestisida dilakukan oleh pelaksana kegiatan.
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Gambar 1. Peta Desa Tumbubara Kec. Bajo Barat Kab. Luwu Prov. Sulawesi Selatan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan ini diawali dengan pelaksanaan sosialisasi (Gambar 2) yang dilanjutkan
dengan pendampingan pembuatan pestisida nabati. Produk pestisida yang dibuat perlu
difermentasi selama 7 hari untuk mendapatkan efek yang lebih baik. Setelah fermentasi
selama 7 hari, campuran segera disaring (Gambar 3). Produk pestisida yang telah
difermentasi ditunjukkan dengan terbentuknya busa pada saat penyaringan.
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Gambar 3. Proses pembuatan (a), penyaringan (b) bahan campuran pestisida nabati
serta produk pestisida nabati yang siap diaplikasikan (c).
Berdasarkan tanya jawab lepas yang diadakan selama sosialisasi kegiatan abdimas
kali ini, diketahui bahwa sebagian besar petani cabai rawit di Desa Tumbubara

membiarkan hama menyerang tanamannya. Selama kegiatan pelatihan pembuatan
pestisida nabati, mitra secara aktif bertanya terkait bahan penyusun, kandungan bahan

68



Jurnal Abdimas Indonesia

penyusun, masa pemakaian dan daya simpan pestisida nabati setelah diracik. Kegiatan
pendampingan pengaplikasian diawali dengan penjelasan umum terkait dosis
penggunaan dan waktu pengaplikasian pestisida nabati oleh pemateri. Gambar 1
menyajikan interaksi mitra dengan pemateri selama penjelasan pengaplikasian pestisida

nabati.

Gambar 4. Penjelasan umum pengaplikasian pestisida nabati di salah satu rumah mitra.

Pelaksanaan kegiatan ini berlangsung cukup panjang karena persiapan produk
pestisida nabati serta pendampingan aplikasi (Gambar 4 dan 5) pestisida nabati yang
mengharuskan pelaksana kegiatan mengunjungi rumah/lahan para peserta.

PART 2
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Kondisi cuaca dan jarak lokasi kegiatan yang cukup jauh dari kampus juga menjadi
tantangan tersendiri bagi pelaksana untuk melakukan monitoring efektivitas pestisida
nabati terhadap hama tanaman cabai rawit.

Gambar 6. Pelaksana monitoring efektivitas pestisida nabati setelah pengaplikasian

Kegiatan monitoring efektivitas pestisida nabati dilakukan pada H+1, H+5, H+7,
H+10 setelah aplikasi pestisida nabati. Gambar 7a memperlihatkan kondisi awal tanaman
cabai rawit sebelum aplikasi. Noda hitam pada bagian bawah daun merupakan hama dan
telur hama yang mulai menghitam. Hari kelima setelah pengaplikasian, diketahui bahwa
daun tanaman yang terserang hama mulai mengering (Gambar 7b). Hal ini disebabkan
oleh akumulasi pengaruh sinar matahari dan pestisida nabati yang membuat daun mulai
mengering. Gambar 7c merupakan kondisi tanaman pada hari kesepuluh setelah aplikasi
yang mulai memperlihatkan tumbuhnya pucuk daun muda yang lebih sehat daripada
kondisi sebelumnya.
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Gambar 7. Kondisi tanaman cabai rawit H+1 (a), H+5 (b) dan H+7 (c) setelah
pengaplikasian pestisida nabati
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Gambar 8. Kondisi terakhir tanaman cabai rawit pengaplikasian pestisida nabati.

Gambar 8 memperlihatkan kondisi terakhir tanaman cabai rawit setelah 10 hari
pengaplikasian pestisida nabati. Hama yang melekat pada bagian bawah daun mulai
berkurang jika dibandingkan dengan kondisi awal (Gambar 7a). Dengan demikian,
pengaplikasian pestisida nabati berbahan dasar bawang putih dan kapur semut efektif
terhadap hama semut dan aphids pada tanaman cabai rawit. Berdasarkan teori yang ada
(Baidoo and Mochiah, 2016; Magwenya, et. al., 2016; Rinaldi, et. al., 2019; Al-Shuraym, et.
al,, 2020), aroma sulfur yang berasal dari bawang putih memberi efek repellent terhadap
serangga vektor. Berkurangnya jumlah serangga vektor di sekitar tanaman meningkatkan
kondisi fisiologi tanaman. Kapur semut yang mengandung deltamethrin dan
cypermethrin menyebabkan kematian pada hama semut yang mendekati pucuk daun
tanaman cabai rawit (Ujvary, 2015).

Kesimpulan

Berdasarkan monitoring dan evaluasi efektivitas pestisida nabati terhadap
pengurangan jumlah hama pada tanaman cabai rawit, dapat disimpulkan bahwa:

1. Efektivitas pestisida nabati dalam mengurangi hama tanaman cabai rawit sangat
dipengaruhi waktu pengaplikasian dan cuaca setelah pengaplikasian.

2. Keseriusan mitra dalam berpartisipasi dalam kegiatan sangat mempengaruhi
kesuksesan kegiatan
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